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ABSTRAK 

 
Beberapa tahun terkahir, muncul kesadaran akan isu-isu keberlanjutan di lingkup perusahaan, 

salah satunya pada perusahaan sektor tambang. Dengan bertambahnya pengetahuan mengenai 

keberlanjutan dalam masyarakat, hal ini menjadi dorongan untuk perusahaan-perusahaan untuk 

menjadi lebih berkelanjutan. Perusahaan diwajibkan untuk menjadi lebih transparan terhadap 

aktivitas perusahaan, dan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menunjukkan komitmen dan 

transparansi perusahaan adalah kelengkapan dalam pengungkapan topik material dari laporan 

keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kelengkapan 

pengungkapan topik material dari perusahaan tambang PT X. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kepada perusahaan X agar bisa melengkapi pengungkapan- 

pengungkapan yang belum dijelaskan secara rinci agar menunjukkan transparansi yang lebih. 

PT Aicon Global Indonesia yang bekerja sama dengan pusat studi Trisakti 

Sustainability Center (TSC) merupakan perusahaan konsultan manajemen strategi keberlanjutan 

serta pusat studi keberlanjutan. Pusat studi TSC memiliki spesialisasi dalam penyusunan laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan bagi berbagai perusahaan dari beragam industri. Melalui 

analisis kelengkapan pengungkapan topik material, TSC dapat memberikan rekomendasi kepada 

PT X untuk meningkatkan dan membuat rinci pada poin-poin tertentu. 

Melalui sustainability report, perusahaan dapat mengkomunikasikan kinerja dan 

dampak dari aktivitasnya. Hal ini bertujuan untuk membuat perusahaan lebih transparan terkait 

risiko dan peluang yang dihadapinya, serta memberikan informasi yang lebih luas kepada 

stakeholder. Salah satu cara agar perusahaan dapat menunjukkan transparansi adalah melalui 

kualitas kelengkapan dalam pengungkapan topik material, dimana dalam hal ini dapat 

merepresentasikan performa perusahaan dengan akurat dan jelas. 

Berdasarkan analisis penelitian, PT X sudah cukup lengkap dalam 

mengungkapkan pengungkapan topik material, namun untuk topik material seperti air dan efluen, 

keselamatan dan kesehatan kerja, energi, hak asasi manusia, dan etika bisnis masih perlu 

ditingkatkan dan lebih rinci. Topik material ini dapat dikembangkan pada laporan keberlanjutan 

perusahaan pada periode selanjutnya. 

Kata kunci: Laporan keberlanjutan, GRI standards, topik material 
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ABSTRACT 

 
In recent years, there has been a growing awareness of sustainability issues within companies, 

particularly in the mining sector. As society's knowledge about sustainability increases, it 

motivates companies to be more environmentally conscious. There is a demand for greater 

transparency in a company's activities, and one way to demonstrate commitment and transparency 

is through comprehensive disclosure of material topics in the company's sustainability reports. 

This research aims to analyze the completeness of material disclosure by PT X, a mining company. 

The goal is to provide recommendations to PT X to enhance detailed disclosures, fostering greater 

transparency. 

PT Aicon Global Indonesia collaborates with the Trisakti Sustainability Center 

(TSC), serving as a consultancy specializing in sustainability management strategies and a center 

for sustainable studies. TSC specializes in crafting annual and sustainability reports for diverse 

companies across industries. By assessing the completeness of material disclosure, TSC can 

advise PT X on improving and detailing specific points. 

Through sustainability reports, companies can communicate their performance 

and impact of activites. This aims to make the company more transparent in showing the risks and 

opportunities it faces, as well as providing wider information to stakeholders. One way that 

companies can show transparency is through the quality of completeness in disclosing material 

topics, which can represent the company’s performance clearly and accurately. 

Upon research analysis, PT X shows considerable completeness in material 

disclosure. However, areas like water and effluents, occupational health and safety, energy, 

human rights, and business ethics need more detailed enhancement. These material topics can be 

developed further in the company's subsequent sustainability reports. 

Keywords: Sustainability report, GRI standards, Material topics 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya kesadaran mengenai keberlanjutan telah mengalihkan perhatian 

perusahaan dari yang hanya mengejar pendapatan menjadi lebih fokus pada performa dan 

dampak entitas terhadap lingkungan sekitar. Perubahan iklim dan pemanasan global telah 

menjadi salah satu perhatian utama bagi perusahaan. Di era dimana kepedulian terhadap 

lingkungan dan kesadaran sosial telah meningkat, peran perusahaan dalam pembangunan 

berkelanjutan menjadi hal yang sangat penting. Saat perusahaan-perusahaan kini mulai 

menyadari tanggung jawab mereka terhadap keberlangsungan lingkungan dan masyarakat, 

laporan keberlanjutan telah muncul sebagai alat komunikasi yang transparan mengenai 

kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola, yang dapat dibantu kredibilitasnya oleh external 

assurance.   

Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai peta jalan bagi perusahaan untuk 

menunjukkan komitmen mereka terhadap pelestarian lingkungan, keadilan sosial, dan tata 

kelola yang beretika. Dengan menguraikan inisiatif keberlanjutan seperti mengurangi 

emisi karbon, mempromosikan praktik ramah lingkungan, dan memastikan standar 

ketenagakerjaan yang adil, perusahaan menjunjung tinggi tanggung jawab sosial 

perusahaan, atau corporate social responsibilites (CSR). Laporan tersebut tidak hanya 

menunjukkan dedikasi mereka namun juga dapat memotivasi perusahaan lain mengikuti 

langkahnya, dan dengan demikian menjadi gerakan yang lebih luas menuju keberlanjutan. 

Selain adanya peningkatan kesadaran lingkungan dan banyaknya 

kampanye mengenai keberlanjutan, meningkatnya tren pelaporan keberlanjutan juga 

didukung oleh semakin banyaknya pedoman yang disusun oleh berbagai organisasi atau 

pemerintah, seperti Global Reporting Initiative (GRI). Mayoritas perusahaan 

menggunakan standar GRI, sebuah pedoman yang telah diakui secara internasional 

sehingga membantu mereka mengomunikasikan dampak perekonomian, lingkungan, dan 

masyarakat. Tujuan dari penerapan standar ini adalah untuk meningkatkan komparabilitas 

global dan kualitas informasi tentang dampak yang terjadi (GRI, 2020). 
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Selain GRI yang merupakan salah satu standar yang paling banyak 

digunakan secara global, pemerintah Indonesia juga telah menetapkan standar mengenai 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 51 /POJK.03/2017. 

Penyusunan laporan keberlanjutan bagi perusahaan di Indonesia wajib dilakukan oleh 

Lembaga Jasa Keuangan, baik perusahaan bank maupun nonbank dan emiten serta 

perusahaan publik. 

Mengungkapkan kinerja berkelanjutan perusahaan belum cukup untuk 

menunjukkan transparansi. Kedetailan dan ketelitian dalam memenuhi setiap persyaratan 

standar, GRI atau POJK juga penting. Oleh karena itu, laporan keberlanjutan yang 

berkualitas juga diperlukan. Salah satu faktor pendukung dalam pencapaian laporan 

keberlanjutan yang berkualitas adalah pemilihan topik material yang tepat. Topik material 

adalah topik yang mewakili dampak organisasi yang paling signifikan terhadap 

perekonomian, lingkungan, dan masyarakat, termasuk dampak terhadap hak asasi manusia 

(GRI 3, 2021). Pemilihan topik material merupakan hal yang sangat penting karena dapat 

secara langsung memengaruhi kredibilitas, relevansi, serta dampak dari laporan tersebut 

(Trisakti Sustainability Center, 2022). Pemilihan topik yang tepat dapat mencerminkan 

pemahaman perusahaan terhadap risiko dan peluang sehingga memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam dan akurat mengenai 

performa keberlanjutan dari perusahaan. 

Salah satu industri yang memberikan peranan besar dalam keberlanjutan 

adalah industri pertambangan. Industri pertambangan mempunyai peran penting untuk 

menjamin kebutuhan mineral dan energi untuk terus membangun infrastruktur dan 

aktivitas lainnya (Carvalho, 2017). Melihat besarnya dampak lingkungan, sosial, dan 

ekonomi yang dihasilkan oleh industri pertambangan, penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan kegiatan berkelanjutan yang meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Ekstraksi sumber daya alam telah menciptakan dampak sosial dan lingkungan 

jangka panjang seperti manusia dan hewan yang terpaksa keluar dari wilayahnya karena 

operasional perusahaan tambang hingga kontaminasi air, udara dan tanah serta limbah 
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yang berpotensi beracun dari ekstraksi dan pengolahan yang belum diolah dengan baik. 

Untuk menghindari dampak-dampak ini di masa depan, keadaan seperti biasa harus 

diubah, bahkan dengan mempertimbangkan upaya-upaya besar untuk meningkatkan 

kinerja keberlanjutannya (C.J Moran, 2014). 

Salah satu perusahaan tambang di Indonesia yang menganut prinsip 

pengelolaan tambang yang ramah lingkungan adalah PT X. Meskipun perusahaan telah 

memperoleh banyak penghargaan atas praktik berkelanjutannya yang tertera pada laporan 

keberlanjutannya setiap tahun, masih terdapat ruang untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kinerja berkelanjutannya serta mencapai potensi sepenuhnya untuk menjadi 

perusahaan pertambangan berkelanjutan. Menelaah apakah PT X telah mengungkapkan 

kegiatan berkelanjutannya sepenuhnya dalam topik material dapat membantu perusahaan 

dalam membuat laporan yang lebih baik untuk tahun-tahun mendatang. Berdasarkan 

uraian di atas, terlihat bahwa laporan keberlanjutan terutama pada bagian topik material 

yang disusun oleh PT X menjadi hal yang menarik untuk dibahas. Dengan segala aktivitas 

berkelanjutan yang dilakukan PT X, hal tersebut dapat menjadi bekal bagi mereka untuk 

lebih berbenah dan memanfaatkan potensi secara maksimal untuk meningkatkan performa 

keberlanjutan. 
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1.2. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan disusunnya 

laporan magan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi penerapan aspek keberlanjutan dalam kegiatan usaha 

PT X. 

2. Menganalisis pengungkapan topik material PT X. 

3. Memberikan rekomendasi atas pengungkapan topik material PT X. 
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